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KATA PENGANTAR

Dengan menyebut nama Allah SWT yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, Kami
panjatkan puja dan puji syukur atas kehadirat nya, yang telah melimpahkan rahmat, hidayah,
dan inayah nya kepada kami, sehingga kami dapat menyelesaikan makalah nahwu tentang
hikayah.

Makalah ini telah kami susun dengan maksimal dan mendapatkan bantuan dari
berbagai sumber sehingga dapat memperlancar pembuatan makalah ini, Untuk itu kami
menyampaikan banyak terima kasih kepada pihak terutama Dosen Pembimbing Mata Kuliah
Nahwu IV Bapak Dr. AsepNursyamsi S.Ag M.Pd yang telah berkontribusi dalam pembuatan
makalah ini.Terlepas dari semua itu, kami menyadari sepenuhnya bahwa masih ada
kekurangan baik dari segi susunan kalimat maupun tata bahasanya, Oleh karna itu dengan
tangan terbuka kami menerima segala saran dan kritik dari pembaca agar kami dapat
memperbaiki makalah ini.Akhir kata berharap semoga makalah nahwu tentang hikayah ini
dapat memberikan manfaat maupun inspirasi terhadap pembaca .

Tasikmalaya,4 Maret 2024



BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

IImu nahwu adalah salah satu ilmu alat yang bisa memudahkan kita dalam
memahami bahasa arab. lImu nahwu juga akan memudahkan kita untuk memahami
Al-Qur*an dan Al-Hadits sebab keduanya memakai bahasa arab. llmu nahwu
diibaratkan sebagai jembatan yangmenjembatani kita dalam mendalami agama
Islam, sebab kitab-kitab karangan ulama zamandahulu, dari para sahabat, tabiin dan
sesudahnya yang menerangkan ajaran Islam, hampirkesemuanya memakai bahasa
arab.

Orang islam yang tidak memahami bahasa arab bisa dikata kurang sempurna
dalammenjalankan Islam. Ibarat seseorang yang ingin bepergian jauh dan panjang
namun ia tidakmembawa bekal di perjalanannya, niscaya tidak akan sampai
tujuannya atau bisa sampai ketujuan tetapi dengan lelah dan susah yang dahsyat.
Sama halnya apabila kita tidak tahu ilmunahwu, kita akan sulit dan susah dalam
memahami Al-Qur“an dan Sunnah baginda Nabi Muhammad shallallahu alaihi wa
sallam secara baik dan benar.

Dalam kaidah hukum islam,mengerti ilmu nahwu bagi mereka yang ingin
memahami Al-Qur’an hukumnya fardhu ain,sehingga mempelajari ilmu nahwu
sangatlah penting untuk setiap orang.Oleh karena itu, ilmu alat mempunyai peran
yang amat penting sekali bagi kita semuasebagai media untuk mudah memahamkan
kita mempelajari konteks arab.Dalam makalah ini akan dijelaskan sebagian dari ilmu
nahwu, yaitu tentang HIKAYAH.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, rumusan masalah dalam makalah ini adalah
sebagai berikut:

1. Apa itu hikayah?
2. Apa saja pembagian dari hikayat ?
3. Bagaimana hikayah dengan LE‘ dan (»?

4. Apa perbedaan ¢ dan f?

C. Tujuan Penulisan

Dari rumusan masalah diatas, maka dapat dikemukakan tujuan dari makalah ini ialah
sebagai berikut:

1. Untuk Mengetahui hikayaBahasa Arab Bab Huruf dalam limu Nahwu



2. Untuk Mengetahui pembagian hikayah?
3. Untuk Mengetahui hikayah dengan Cis\ dan (<?

4. Untuk Mengetahui apa perbedaan ¢« dan si?



BAB Il

PEMBAHASAN

A. Pengertian Hikayat

Aghn 3 51kl Ga 4t e g salall Ldll 8130 54 5
Yaitu menyebutkan lafadz yang didengar dari orang lain yang sesuai dengan keadaan
aslinya tanpa merubah (harokat dan hurufnya) atau menyebutkan sifatnya

B. PEMBAGIAN HIKAYAH

Hikayah dibagi menjadi dua yaitu :
1. Hikayah Jumlah
Yaitu lafadz yang disebutkan sesuai dengan keadaan aslinya itu berupa
jumlah. Hikayah jumlah ada 2 yaitu:
A. Hikayah Malfudz(diucapkan)
Yaitu hikayah jumlah yang terletak setelah lafadz yang musytaq dari masdar
J 8 atau sesamanya, seperti masdar ae
Contoh :
AN S
Dan mereka mengucapkan &
U (oradl) £ Eilal il Ui (5405 Gl St
Saya mendengar: "Manusia sama mencari hujan" lalu aku berkata pada Untaku
yang bernama Shoidah : "xarilah kekasihku yang bernama Bilal"
B. Hikayah Maktub (tertulis)
Yaitu hikayah jumlah yang terletak setelah lafadz yang musytaq dari masdar
3¢l

Contoh:a 3y sk alad e &uc)

Saya membacakan kepadanya emban cincinku 2 J545 354 Dan diperbolehkan
menghikayahkan jumlah dengan makna nya , maka kita mengucapkan di dalam
hikayah nya lafadz ~8 3y menjadi A8 5 08 &3
2. Hikayah Mufrod
Yaitu lafadz yang disebutkan sesuai keadaan aslinya itu berupa mufrod (bukan
jumlah).
Hikayah mufrod dibagi 2 yaitu :
A. Hikayah mufrod dengan menggunakan adat istifham
Seperti (s)dan (» keterangannya akan dibahas pada bab ini
B. Hikayah mufrod yang tidak menggunakan adat istifham
Hikayah mufrod ini hukumnya ada 2:
* Syadz (keluar dari qoidah)



Yaitu jika yang dimaksud dari hikayah mufrod ini adalah makna lafadz yang
dijadikan kinayah
Seperti perkataan orang Arab:
g\j}’d S lied
Tinggal kan untuk ku 2 kurma Kepada orang yang berkata padanya g@lﬁ Qs
e Tidak syadz
Yaitu jika yang dimaksud hikayah mufrod itu
adalah lafadznya itu sendiri. Seperti ada orang
berkata ;218 1)
Lalu kita mengatakan : 35 A s
(lafadz % adalah khobarnya lafadz )
C. HIKAYAH DENGAN LAFADZ 45\ DAN (s
1. HIKAYAH DENGAN LAFADZ LS‘

Lafadz itu bisa dipergunakan sebagai hikayah (menceritakan) dari
mas'ul anhu (lafadz yang ditanyakan) yang berupa isim nakiroh yang
disebutkan oleh orang lain pada kalimah sebelumnya, dengan menirukan
sifat-sifat yang disandang isim nakiroh yang ditanyakan tersebut, yang berupa
i'rob (nashob, rofa' dan jar) mudzakkar,muannas, mufrod, tasniyah dan jama'.

Hikayah dengan Lﬁ‘ ini terlaku baik dalam tingkah laku waqof atau
washol

Contoh dalam tingkah waqof

e Apabila ada orang berkata: J>) ¢l

Telah datang padaku orang laki-laki.

Lalu kamu bertanya 257 ? siapa dia?
e Apabila ada orang berkata PEGYN

Aku melihat seorang laki-laki

Lalu kamu bertanya 2 siapa dia?
e Apabila ada orang berkata Js &
Saya berjalan bertemu dengan laki-laki
Lalu kamu bertanya ;;i ? siapa dia?
i5% &ela  hikayahnya menggunakan akan 4
814l &yl hikayahnya menggunakan &
DUAL' &« hikayahnya menggunakan 4
YA :A hikayahnya menggunakan U
uJAJ &l hikayahnya menggunakan ¢
FUTENgY &5 hikayahnya menggunakan
g@?}l &ela hikayahnya menggunakan QU}‘
&l o8 hikayahnya menggunakan ¢l )
o555 &5 s hikayahnya menggunakan ¢
U ¢4 hikayahnya menggunakan o
Q\ég &l hikayahnya menggunakan ¢x
Jan & e hikayahnya menggunakan ¢
¢ &ela hikayahnya menggunakan <
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Sl &l hikayahnya menggunakan <\l
¢luiy &35 5a hikayahnya menggunakan <l
Contoh dalam tingkah washol
da)) > hikayahnya menggunakan 1AL LE‘
P u—\b hikayahnya menggunakan 134 ul
day & e hikayahnya menggunakan INE LS‘
W hikayahnya menggunakan 134 J
i al u—ib hikayahnya menggunakan <4 dJ
81_als &) )% hikayahnya menggunakan 1324 4
HIKAYAH DENGAN LAFADZ
Lafadz (= itu bisa digunakan hikayah dari mas'ul anhu yang berupa
isim nakiroh, dan hanya dalam tingkah waqof saja, sedang cara
memnghikayahkan dengan memberi sifat atau hal-hal yang dimiliki isim
nakiroh tersebut.

CARA MENGHIKAYAHKAN

Jika untuk menghikayahi dan menanyakan isim nakiroh yang mufrod
mudzakkar maka huruf nunnya dioharokati sesuai dengan harokat isim
nakiroh dengan dibaca isyba' (yakni dengan menambahkan wawu setelah
harokat dhommah, alif setelah harokat fathah, ya' setelah harokat kasroh)
Contoh:

Ja ¢ hikayahnya menggunakan s
PEY) u-\b hikayahnya menggunakan L«
BENgY & hikayahnya menggunakan e

Jika untuk menghikayahkan isim nakiroh yang tasniyah mudzakkar,
maka lafadz ¢~ diberi alamat tasniyah (alif dan nun ketika rofa’, ya' dan nun
ketika nashob dan jar) dan huruf nun dibaca sukun. Contoh :
oS ¢la hikayahnya menggunakan ol
u-\la) &l hikayahnya menggunakan (xe
u-\lay &5 hikayahnya menggunakan e
MENGHIKAYAHKAN ISIM NAKIROH MUANNAS MUFROD

Jika untuk menghikayahkan isim nakiroh yang mufrod muannas maka
lafadz ~ diberi tambahan ha' ta'nis dan membaca fathah nun diucapkan
Contoh:

Ciela iy hikayahnya menggunakan 4
iy & hikayahnya menggunakan 4
u—\-\ & e hikayahnya menggunakan 4ia
Catatan :

Dalam tingkah rofa', nashob dan jar semua diucapkan dan tidak
mungkin menetapkan huruf mad pada lafadz supaya bisa menunjukkan I'rob,
karena ha' ta'nis dalam keadaan waqof selalu mati.

MENGHIKAYAHKAN ISIM NAKIROH MUANNAS TASNIYAH
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Jika untuk menghikayahkan isim nakiroh yang tasniyah muannas maka
lafadz o« diberi tambahan alamat tasniyah dan membaca sukun huruf nun
yang terletak sebelum ta'ta'nis, atau dibaca fathah, namun hukumnya sedikit.
Contoh:

° gtﬁji\ & aa hikayahnya menggunakan ol ¢ (lise
° u-u KA Sule hikayahnya menggunakan (i ¢ (yita
o L&Y% hikayahnya menggunakn e ¢ (i

Nun sebelum ta' ta'nis dibaca sukun, tujuannya untuk mengingatkan
bahwa ta' bukan untuk memuannaskan lafadz ¢« tetapi untuk menceritakan
(menghikayahkan( muannasnya lafadz lain, sedang nun dalam tingkah mufrod
tidak disukun karena menolak terjadinya dua huruf mati (iltiqo' As-Sakinain)

MENGHIKAYAHKAN ISIM NAKIROH JAMA' MUANNAS SALIM

Jika untuk menghikayahkan isim nakiroh yang berupa jama' muannas
salim, maka lafadz i« ditemukan alif dan ta' yang dibaca sukun diucapkan <t
Contoh :
&lalis &¢ls hikayahnya menggunakan <
s wb hikayahnya menggunakan <l
a3 suisls hikayahnya menggunakan <l
MENGHIKAYAHKAN JAMA' MUDZAKKAR SALIM

Jika untuk menghikayahkan jama' mudzakkar salim,maka lafadz (~
diucapkan s« ketika rofa') dan diucapkan (s ketika nashob dan jar) dan nun
yang ada diakhir dibaca sukun. Contoh: Lk e;ﬂ a$ ¢ls  Telah datang satu
kaum pada kaum yang lain yang cerdas. Hikay//ahnya menggunakan (s dan

(= dalam semua contoh diatas adalah mabni sukun yang mugoddar
(dikira-kirakan), karena untuk munasanah (keserasian) dengan huruf yang
dibutuhkan dalam hikayah, sedang huruf-huruf yang bertemu dengan (»
adalah untuk menunjukkan keadaan mas'ul anhu (sesuatu yang ditanyakan),
apakah berupa tasniyah atau jama'
LAFADZ (» NAKIROH MENGHIKAYAHI MAS'UL ANHU ISIM NAKIROH

Apabila lafadz mas'ul anhu yang yang dipergunakan menghikayahi
berupa isim nakiroh tersebut diwasholkan, maka lafadz menetapi suatu lafadz
(tidak berubah-ubah), sekalipun mas'ul anhunya berbeda keadaannya
(mufrod, tasniyah jama', mudzakkar, muannas, rofa', nashob atau jar). Dan
apabila dalam dhorurot syair lafadz (s disesuaikan dengan mas'ul anhunya.
Contoh:
a) Yang menetapi satu lafadz

e i)\ hikayahnya menggunakan 138U (e

¢4 5 &5 hikayahnya menggunakan 1385 &
JA_» &5 hikayahnya menggunakan 134U G
3l sl el hikayahnya menggunakan EYER
O 54l &sla hikayahnya menggunakan RER
KTANATRCA hikayahnya menggunakan 134 ¢y
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b) Yang disesuaikan dengan mas'ul anhu

LSl | she Culf ) 1Sl 2 ()5 &l o LI Mereka mendatangi apiku,
aku berkata: "siapakah kalian?" mereka menjawab: "kami adalah jin" lalu
aku berkata: "selamat malam buat kalian (Abu Zaid) Pada syair diatas
diucapkan : a&f ¢y sis padahal menurut giyasnya diucapkan : eﬂ\ o

6. MENGHIKAYAHI MAS'UL ANHU YANG BERUPA ISIM ALAM

Lafadz (= itu juga bisa dipergunakan untuk menghikayahi mas'ul anhu

yang berupa isim alam, dengan syarat tidk terletak setelah huruf athof.
Contoh:
e 1)l hikayahnya 3 (» Siapakah Zaid?

1353 &l hikayahnya 13 & Siapakah Zaid?
2 &5 hikayahnya 2 & Siapakah Zaid?

= dalam contoh diatas tarkibnya sebagai mubtada' dan isim alam setelahnya
tarkibnya sebagai khobar atau (=« menjadi Khobar Mugoddam, dan isim alamnya
sebagai Khobar Muakkhor dengan menggunakan I'rob yang dikira-kirakan
(muqgoddar) dan isim alam disebutkan sesuai dengan isim alam pada mas'ul
anhu dalam kalam sebelumnya.

Apabila lafadz terletak setelah huruf athof, maka isim alam tidak boleh di
i'robi hikayah, & akan tetapi ia harus dibaca rofa' menjadi Khobar atau Mubtada'
Muakkhor seperti lafadz 133 &l ) dan 25i &)

aaaaaaaaa

D. PERBEDAAN (< DAN !
Perbedaan keduanya dalam bab hikayah ada lima yaitu:

1.

Lafadz Lﬁi sifatnya umum yakni bisa dipergunakan untuk menanyakan
sesuatu yang berakal atau yang tidak berakal, sedang lafadz ¢~ khusus
hanya untuk menanyakan sesuatu yang berakal.

Hikayah dengan lafadzi bisa dalam tingkah waqof dan washol. Sedang
hikayah dengan lafadz (~ hanya dalam tingkah waqof saja.

Lafadz (;i harokat I'robnya dihikayahkan tanpa dibaca isyba' (diucapkan L..Ei
&I« U sedang lafadz ¢+ dengan dibaca isyba' (diucapkan s ¢ Lia e

Dalam lafadz Lfi huruf yang terletak sebelum ta' ta'nis harus dibaca fathah
(diucapkan 4 gl < sedang lafadz o< boleh dibaca fathah dan sukun
(diucapkan 4 gl (Ui ¢ yang mufrod yang baik dibaca fathah yang
tasniyah yang baik dibaca sukun.

Lafadz Lﬁi khusus untuk menghikayahkan isim nakiroh, sedang lafadz ¢»
bisa untuk menghikayahkan isim nakiroh dan isim alam.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Hikayah adalah menyebutkan lafadz yang didengar dari orang lain yang sesuai
dengan keadaan aslinya tanpa merubah (harokat dan hurufnya) atau menyebutkan sifatnya.

e Hikayah terbagi 2
1. Hikayah Jumlah
Yaitu lafadz yang disebutkan sesuai dengan keadaan aslinya itu berupa
jumlah.
2. Hikayah Malfudz(diucapkan)
Yaitu hikayah jumlah yang terletak setelah lafadz yang musytaq dari masdar
J 8 atau sesamanya, seperti masdar ae
e Hikayah dengan lafadz LE‘

Lafadz itu bisa dipergunakan sebagai hikayah (menceritakan) dari mas'ul anhu (lafadz
yang ditanyakan) yang berupa isim nakiroh yang disebutkan oleh orang lain pada kalimah
sebelumnya, dengan menirukan sifat-sifat yang disandang isim nakiroh yang ditanyakan
tersebut, yang berupa i'rob (nashob, rofa' dan jar) mudzakkar,muannas, mufrod, tasniyah
dan jama'.

e Hikayah dengan lafadz(

Lafadz (= itu bisa digunakan hikayah dari mas'ul anhu yang berupa isim nakiroh, dan
hanya dalam tingkah waqof saja, sedang cara memnghikayahkan dengan memberi sifat atau
hal-hal yang dimiliki isim nakiroh tersebut.
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http://mihrobsibaweh.blogspot.com/2017/11/kajian-alfiyah-hikayah.htm[?m=1

Jamaludin Muhammad ,Alfiyyah ibnu malik
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